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Abstrak

Pengaruh Penambahctn Sukrosa dan Ekstrak Toge patla Stater Saccharomyces cerevisiae
dalant Memproduksi lv4inyak pacta l,-irntet,ta.ei santctn Kelapi.

I rdav,at i, H e-ffi A I ber ida

Kebutuhan minyak goreng vang scmakin meningkat,menyebabkan produksi
mh'yak kelapa yang sehat,bernilai ekonotni.s clengan kuatttitas yang nteningkit sqngot
diperlukan. Metorle /brmentasi merupakun salah .satu cora yang tepat dimana dalom
memPercePat keberlangsungon proses clan peningkatan produk /ur*untori pada sonran
kelapa diberikan penambahan nulrien pada,stater'seperti'sukruri don ekstra'k toge.

Pucla pcnalitian ini akan dipalujuri penSgurtlt penambahan sukltsa dan ekstraktoge pada pada statersocchuromyces cerevisiue tlalum memproduksi minyak patla
fermentasi sanlun kelapa.Penetitiin ini dilakukan clengon ntetode eksperinten dengan
menggunakan rancangan acak lengkap berpola fitktorial.

Dari penelitian ini diketahui bahu,a penambahan sukrosa dan ekstrak toge patla
slaterSaccharomvces cerevisiae tlalum memprocluksi minyak pada fermintasi
santan kelapa tidak memperlilrutkan penguruh y,ang berbeda rytati sedaigkan pada
penambaltan sukrosa ntemperliltatkan iuntlah rata-raia volume minyak yang lebih iinggi
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I. PENDAHULIJ,AN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kebutuhan minyak goreng makin meningkat, karena memang minyak
goreng merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok yang dibutuhkan manusia.

Peningkatan produksi minyak kelapa maksimal diperkirakan sebesar 4,1 % per tahun

sedangkan kebutuhan konsumsi minyak kelapa pertahun sekitar 4,97% (Subagio dalam

Juwitananda ,2002)

Hasil penelitian dari Dr. Weston A. Price, ahli gizi dari Ohio Amerika Serikat,

menyatakan bahwa minyak kelapa (kelentik) merupakan minyak nabati yang paling sehat

dikonsumsi karena bisa mengobati berbagai jenis penyakit kronik, de_seneratif dan

kanker. Sedangkan minyak sayur, seteleh dikonsumsi atau digoreng akan berubah

sifatnya dan menghasilkan zat-zat bioaktif yang bersifat toksik dan karsinogenik

(Budiarso,2O00 )

Proses pemisahan minvak dari daging buah kelapa dapat dilakukan melalui cara

non fermentasi dan fermentasi.Proses non fermentasi dapat dilakukan dengalr pemanasan

santan kelapa dan mengeringkan daEng kelapa (kopra) sehingga menghasilkan minyak.

Pada proses non fermentasi mempunyai beberapa kelemahan diantaranya memerlukan

bahan bakar vang cukup banyak dan menurunkan mufu minyak karena pemanasan yang

lama juga rentan terkontaminasi oleh bakteri dan jarnur (.llhi:optts sp, Aspergillus niger,

A. flavus, l'enicillium glaucum )yang memproduksi mikotoksin pada kopra

(Setyamidjaja.1984)

Pada proses t-ermentasi, emulsi santan dipecah dengan menggunakan

mikrooorganisme yang mengakibatkan pemisahan antara minyak, air serta blondo

(protein). Fermentasi santan kelapa menggunalran mikroba CaruliCa substilis,

Saccharomyce.r cerevisiae dun Lactobacillus laktus (Arbianto dalam Azmi ,2000).

Penggunakan ragi roti oleh Putra (1994)dan enzim papain dari pepaya (.Carica papa-va)

dalam menghasilkan minvak dari fermentasi santan kelapa oleh Triana (lgg7)juga telah

dilakukan. Menurut Arbianto dalam Jurvitananda (2002) mutu minyak yang dihasilkan

melalui proses fermentasi sesuai dengan Standar Nasional Indonesia karena tidak

dilakukan proses pemanasan.
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Minyak kelapa yang dihasilkan dari proses fermentasi juga dikenal dengan nama

Virgin Cocoruil 0/ (VCO).VCO sangat baik dikonsumsi untuk pemeliharaan kesehatan

karena mengandung senyawa yang bersifat antibalderi, anti jamur, anti virus dan anti

protozoa (Fife, 2000)

Khamir atau ragi dapat memproduksi alkohol s{lcara optimum dan tumbuh secara

maksimal dalam keterbatasan persediaan oksigen adalah Saccharoml;ces cerevisiae

(Scheeffers,l984). Menurut Jurvitananda (2002) alkohol yang dihasilkan tersebut akan

membantu mempercepat terladinya koagulasi protein dari krim santan, akibatnya tenadi

pemisahan antara fasa air, minvak dan blondo (protein).

Untuk pertumbuhan Sacclrurrnn.r,ccs cercvisiue dibutuhkan rnedium -yang

mengandung komposisi senvawa nutrisi yang optimum.Sulaosa atau gula pasir

mengandung unsur karbon yang sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup ragi tersebut.

Sukrosa akan dipecah dahulu menjadi glukosa.yang merupakan bahan baku bagi ptoses

glikolisis dimana hasil akhirnya akan diperoleh alkohol dan energi untuk pertumbuhan S..

cerevisiae (Moat.dkk,l995).Selain itu Sl. cerevisiae menghasilkan enzim invertase yang

mengkatalisis pemecahan sukrosa menjadi glukosa, fruktosa dan enzim zimase

mengkatalisis reaksi perubahan glukosa menjadi etanol yang membantu proses

pemisahan minyak (Judoamidjojo, I 992).

Sumber N (nitrogen) juga tak kalah penting bagi pertumbuhan,sebagai bahan

dasar protein, asam nukleat dan koenzim dari S. ccrcvi.siac. Ekstrak toge merupakan salah

satu sumbcr N 1'ang dapat dimanfaatkan olch S. cerevisiae (Suriau.iria,1985).Ekstrak toge

merupakan saripati dari tanaman togc schingga S. cerevisiac bisa mcndapatkan sumbcr N

dengan lebih mudah ),ang akan dimanl'aatkan pada proses metabolisme

tubuhnya,terutama bagi pertumbuhan seln1,a.

Kombinasi sukrosa dan ekstrak toge mefupakan kombinasi medium semi sintesis

yang ditambahkan pada stater (mediUm untuk inokulum) Si cerevisiae

(Suriarviria.l985).Sukrosa atau gpla pasir d4n ekstrak toge merupakan salah satu

medium vang mudah dan murah didapatkan.

Bertitik tolak dari hal di afas mak4 melalqi penelitian ini penulis ingin melihat

pengaruh penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada stater Soccharomyces ccrevisiae

dalam menrproduksi minyak pada fermentasi santan kelapa.
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B. Perumusan Masalah

Memproduksi minyak kelapa dari hasil fermentasi santan kelapa memang lebih

efisien jika dibandingkan dengan pemanasan, Tapi jika hal ini tidak dibarengi dengan

pembuatan medium yang mempunyai komposisi tidak optimum maka hasil yang

didapatkan juga tidak optimal. Mcdium yang diteliti dalam hal ini adalah sukrosa atau

gula pasir dan ekstrak toge yang mudah dan murah didapatkan. Sukrosa rnengandung

unsur karbon dan ekstrak toge rnensandung unsur N yang sangat dibutuhkan bagi

pertumbuhan S. cerettisiae. Yang ingin dilihat dalam hal ini adalah bagaimana pengaruh

penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada stater S. ccrevisiae dalam memproduksi

minyak pada fermentasi santan kelapa.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan sukrosa dan ekstrak

toge pada stater Saccharom\.,ccs cercvisicrc dalam memproduksi minyak pada fermentasi

sautan kelapa.

D. Hipotesis Penelitian

Penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada berbagai konsentrasi pada stater

Saccharom.vce,c cerevislae berpengaruh dalam memproduksi minyak pada fermentasi

santan kelapa.

E. Kontribusi Penelitian

Penelitian diharapkan berguna penambahan khasanah ilmu pengetahuan dan

sebagai dasar bagi penelitian selanjutnva dalam upaya pengembansan nodel produk

minyak kelapa vang menszunakan biokatalisator atau secara fermentasi.

J



TI. KERANGKA TEORITIS

2.1. Kelapa (Cocos nucifera)

Tanaman kelapa merupakan tanaman tropis yang umumnya banyak ditemukan

pada daerah dataran rendah. Dalam sistematika tumbuhan kelapa diklassifikasikan

sebagai berikut :

Divisio : Spermatoph-tta

Kclas : Monocotyledoncae

Ordo : Palmacs

Familia : Palmae

Genus : Cocos

Species . Cocos nuciferaL.

(Rifai,l973)

Tanaman kelapa merupakan tanaman keras tahunan, berupa pohon yang tingginya

20 - 30 m dengan diameter batang rata-rata 40 cm serta membesar di bagian pangkal

batangnya. Kelapa dapat tumbuh mulai dari pinggi laut sampai pada ketinggian 600 - 700

Cpl. Daun majemuk menyirip, tumbuh berkumpul di ujung batang dan membentuk roset

batang. Pangiang helaian daun hingga 5 m. Pangkal tangkai daun melebar menjadi upih

dan membalut batang.Bunga kelapa kecil-kecil, berwarna kuning keputihan, berkelamin

tunggal (monoceus) yang terdapat dalam satu pohon, tersusun dalam karangan berupa

tongkol yang bercabang, dan dikelilingi seludang bunga. Buah berbentuk bulat telur

dengan diameter sekitar 25 x 17 cm, terbungkus serabut tebal dengan ternpurung yang

keras. Diameter biji sekitar 15 cm dcngan tiga mata lembaga dekat pangkat biji dan berisi

air dan daging yang mengandung santan (Hernani,dkk ,2005;Setyamidjaya,lg84).

Hampir semua bagian dari tanaman kclapa bisa dimanfaatkan. Batang kelapa bisa

dimanfaatkan untuk membuat perkakas rumah atau untuk kayu bakar. Akar pohon kelapa

yang masih muda bisa dimanfaatkan untuk obat sakit perut. Daunnya bisa dimanfaatkan

untuk atap rumah sederhana,dekorasi pesta ,untuk pembuatan sapu lidi dan kancing

pembungkus makanan.Sedangkan buahnya bisa dimanfaatkan untuk bahan fermentasi.

Air kelapa yang kaya dengan zat gizi terutama gula, vitamin dan minerirl merupakan
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bahan fermentasi untuk berbagai produk makanan seperti untuk pembuatan nata de coco,

bahan pembuatan kecap, cilmpuran pembuatan tempe bacem dan lain sebagainya.Daging

buahnya bisa dimanfaatkan sebagai bahan fermentasi dalam memproduksi

minyak,melal ui santan kelapa, kopra (Warisno. 1 99 8).

Komposisi kimia daging buah kelapa ditentukan oleh umur buah (Tabel 1).

Semakin tua umur buah kelapa, kandungan lcmaknya semakin tinggi. Maka untuk

memperoleh minyak yang maksimal digunakan buah kelapa yang sudah tua

(Ketaren.1986).

Tabel l. Komposisi kimia daging buah kelapa pada berbagai tingkat kematangan

Protein

Lemak

Karbohidrat

Fosfor

Besi

Vitamin A

Thiamin

Air 46,9 g

(Sumbcr . Thcma, J.G (1968) dalam Kctarcn,1986)

2.2. Fermentasi Santan Kelapa Oleh S'accluaronqlces cercvisiac

2.2.1. Stater Sacclruromvce.r ccrcv i:; iuc

SaccharonNces cerevisiue merupakan mikroba eukariotik uniselluler memiliki

bcntuk sel bulat, bulat telur, bcrukuran 3-10 ;< 4.5-15 mikron. Khamir yang bersifat

fakultatif anaerob ini mensandung 68-8396 air- nirogen, karbohidrat, Iipid, vitamin,

mineral. dan 2-50,6-140,6 kadar N total. Cara hidup Kosmopolitan dan dapat dijumpai

permukaan buah-buahan, nektar bunga dan dalam cairan yang mengandung gula. Biasa

5

Analisis (dalam 100 gr) Buah N{uda Buah Setengah Tua Buah Tua

1,0 g 4,0 g '3,4 g

0,9 g 13,0 g 34,7 g

14,0 g 10,0 g i4,0 g

Kalsium 0,017 g 0,008 g 0,021 g

0,030 g 0,035 g 0,02i g

0,001 g 0,001 g 0,002 g

Asam askorbat 0,004 g 0,004 g 0,002 g

0,0 g 10,0Iu 0,0 iu

OOrr
")" D 0,0005 g 0,0001 g

83,3 g 70,0 g



hidup sebagai saprofit maupun sirnbiosis. Saccharontycas ccrevisiae dapatt,mbuh pada
substrat yang menganCung kaCar gula yang tinggi karena memiliki sifat sakarofilik
(Prescott dan Dunn, 1959).

Klassifikasi dari Sacclidrai?i'ice:; cerevisiae adalah sebagai berikut :

Divisi : I"{ycoph-vta

V ^l^^ ^rr.urdS : aSCOm.VCCtCS

Bangsa: Endomycetalcs

Suku : Saccharom;vcctaccac

It{arga : Saccharomj-ces

Jcnis : Sccchcronir-cc:; ce rcvi.siuc

(Rivai.1973)

Ir{enurut pendapat Suriar.'""iria (1985) agar 5'. cere,;isiae dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik. media yang digunakan harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1. It{edia harus mengandung sernua unsur hara vang diperlukan untuk pertumbuhan dan

perkembangbiakan S. cerc';isiac . Nutnen vang dibutuhkan untuk perkernbangan

hidupni,a aCalah :

a' Air, r"ang merupakan kornponen utarna dalain sel can medie.

b. Surnber karbcn, urnumnr)'a berasal Cari asam organik, gararn organik, pclialkohol
.^4^ l.^-L^L:l-^.J\,t t(t t\dl uuruLrraL-

c. Faktor pertumbuhan sepeiii vitamin dan asam amino

d. Sumbcr mincral scpcrti I.,.. Ca, I\"{g. dan }.1a, S, Cl

e. sumbcr nitroccn, dalam bentuk aminonium, nitrat, asam amino, dan protcin

2- l"{cdia harus mempunvai tckanan osmosa. tcgangan pei-mukaan dan pH yang sesuai

dengan pciiumb uh an S ac c ha t. o m,i c e :; c e r ei, i s i ae.

3. lv{edia harus dalam keadaan stcril, dimana scbclum diinokulasikan tidak ditumbuhi

mikroba lain.

lledia pertumbuhan dan perkembangan i'ang diberikan untuk stater ,\. cerevisice

dalam penelitian ini adalah media semi sintetis yaitu toge agar yang terdiri dari ekstrak

toge, sukrosa. air dan (Suiarviria. 19S5).

Suk;osa atau gula pasir. merupakan disakarida -vang cukup penting baik unt,;k

pertumbuhan dan perkembangan sel S. cct'cv,isi#s maupun Calarn hal kepcntingannya
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untuk memproCuksi min','ak f-ernentasi.Sebagai sumber karbon,sukrosa akan

dimanfaatkan dalam proses glikolisi s

Sebagaimana,vang dikemukakan oleh l,{oat,dkk,1995) bah,*'a untuk pertumbuhan

Saccharon4;ces cereuislae dibutuhkan medium yang mengandung komposisi senyawa

nutrisi yang optimum.Sukrosa atau gula pasir mcngandung unsur karbon yang sangat

diperlukan bagi kelangsungan hidup ragi tcrscbut.Sukrosa akan dipecah dahulu menladi

glukosa,yang merupakan bahan baku bagi proses glikolisis dimana hasil aithirnya akan

diperoieh alkohol dan cnergi untuk pcrturnbuhan S. carevisiae .Judoamid.jo.io (1992)

menambahkan bah',va Sr. cerevisiae juga menghasilkan enzim invertase -vang

mengkatalisis pemecahan sukrosa menjadi elukosa. fruktosa dan enzim zimase

mengkatalisis reaksi perubahan glukosa menjadi etanol yang membantu proses

pemisahan minyak.

Sumber N (nitrogen) juga tak kalah penting bagi pertumbuhan.sebagai bahan

dasar protein. asam nukleat dan koenzim dari S. cerevisiae. Ekstrak toge men:pakan salah

satu sumber N l'anB dapat dirnanfaatkan oleh S. ccre.",isiae (Suriarviria,1985).Ekstrak toge

merupakan saripati dai tanaman toge sehingga S. ccre,;isiae bisa rnendapatkan sumber N

dengan lebih mudah yang akan dimanfaatkan pada proses metabolisme

tubuhnya,terutama bagi pertumbuhan selnya.

Kombinasi sukrosa dan ekstrak toge mcrupakan kombinasi medium semi sintesis

J-ang ditambahkan pada statcr (medium untuk inokulum) S.. cerevisiae

(Suriawiria,l985).Sukrosa atau gula pasir dan ckstrak togc mcrupakan salah satu

medium yang mudah dan murah didapatkan.

2.2.2. Fermentasi Santan kelapa

Fermentasi adalah perubalian kimia :vang terjadi dalam bahan pangan vang

disebabkan oleh adanva enzim 1-ang dihasilkan oleh akrivitas mikroba tertentu.

Hasil fermentasi terutama sangat tergantung pada jenis pangan (substrat). jenis milcoba

dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan rnetabolisrne mikroba

tersebut (Tarigan. 1 988:Winarno. 1 9S6).

N4enurut Stanbury dkk (1987) ada enam hal yang perlu diperhatikan Calam proses

fermentasi vaitu . (1) pembentukan rnedium .,'ang akan digunakan dalam proses
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pembiakan mikroorganisme selama pengembangbiakan inokulum dan perancangan
fermentor produksinya., (.2) sterilisasi mediurn, fermentor dan peralatan iainnya, (3)
produksi jumlah L-ultur Saccharonq,;ces cerevisiae dalam jumlah yang cukup untuk
dimasukkan ke clalam hejana fermenror. (4) nerrumhrrhan organisme di bawah kondisi
optimum untuk pcmbentukan produk. dan (5) pembuangan produk lain ."-ang dihasilkan
pada proses tersebut.

Sistern fcrmcntasi dapat juga digunakan pada proses pcmisahan rninyak dari
santan kelapa karena santan mcrupakan cmulsi minvak dalam air dengal emulgator
protein' Apabila emulsator dari santan dirusak dcngan adanva aktivitas mikroorganisme

maka santan akan membentuk empat lapisan iraitu (i) lapisan teratas, yaitu lapisan
minyak minl'ak vang bening dan diselubungi oleh krim. (2) lapisan Krim yang beruarna
kecoklatan. (3) Iapisan skim vang benvarna putih keruh. (4) lapisan terbar,lah berupa

.endapan 
(kotoran dari santan) (Sulastri .1999)

l/irgin Coconut Oil (VCO) juga dikenal sebagai nama lain dari minyak kelapa
secara fermentasi.Selain minyak kelapa murni ini rnernpunyai senyaua antibakteri,
antijamur antivirus dan antiprotozoa_iuga sangat baik untuk kesehatan jantung. Ilinyak
kelapa ini mengandung asam lemak jenuh rantai seCang (N,tedium Chaid fatty .qcid
(MCA) mencapai 92%. Di dalam tubuh, asam lemak jenuh tersebut langsun-4 diubah
menjadi cncrgi bukan lcmak. Karcna itu mcngkonsumsi minyak kclapa ini tidak
menyebabkan peningkatan kolesterol iahat (LDL), sebaliknya meningkatkan kolesterol

baik (HDL) .'"ang berperan sebagai pelindung.jantung.lv{iny'ak kelapa fermentasi ini iuga
mengandung asam laurat iraitu 4896 (hampir sama densan jumlah asam laurat pada ASI)
yang berfungsi untuk membunuh mikroba yang membran selnya bcrupa asam lemak

seperti firus influensa hingga virus hcpatitis dan HiV/AIDS (Fifc,2000).

N{ikroba yang telah digunakan dalam fermentasi santan adalah Candida subsrilis,

Saccharom'tces cerevisiae dan Laktobacilltts sp (Arbianto dalam Azmi.2000)
S.cere,-isiae dapat menghasilkan enzinr invertasi dan enzim zimase (Judoami-djojo,1992).

Enzim invertase dapat mengkatalisis pemecahan sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa.
sedangkan enzim zimase mengkatalisis pemecahan glukosa menjadi etenol. Enzim
zimase merupakan campuran enzim-enzim yang bersama-sama mengkatalisis reaksi
glikolisis. Glikolisis merupakan reaksi pengubahan molekul glukosa menjadi pirufat yang
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dikatalisis oleh 10 enzim (Horton, 1996). Moat, dkk (1995) menambahkan pirufat dalam

kondisi anaerob diubah men_iadi etanol.

Menurut Arbianto dalam Juwitananda (2002) etanol yang dihasilkan dalam proses

tersebut dapat mengkgagulasikan protein pada krim santan, akibatnya tenadi pemisahan

fasa air dan fasa minvak.
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ITI. }IETODE PENELITL{N

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan masalah ,"-ang dite{iti, maka jenis penelitian yang dilakukan adatah
penelitian eksperimen

B. Waktu dan Tempat

Penclitian dilakukan pada bulan April sampai Cktober 2005 dilaboratorium
Mikrobiologi Fakultas L{atematika dan IImu pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang.

C. AIat dan Bahan

Alat vang digunakan adalah cawan petri. tabung real<si, lampu spritus. mik*o
pipet, gelas ukur. jarum ose. tirnbangan. erlenmever. autoklav. kcmpor listrik. oven
listrik' pipet tetes' vcrteks, beker glass, bctol nescafe, tirnbangan analitis- sentrifuse,
batang pengaduk. kertas saring, keftas,L.oran. alurninium foil, corong pemisah, kain kasa.

Bahan i'ang -yang akan di pakai vaitu buah kelapa yang sudah tua,
saccharomt'ccs ccrevisiae ,akuades, sukrosa, toge, agar-agar, alkohol, spritus.

D. Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dcngan mcnggunakan Rancangan Acak Lcngkap berpola
Faktorial 4x4 dengan 3 ulangan.

Faklor A adalah sebagai berikut :

A. Tanpa sukrosa ( kontrol )

B. Penambahan s'.rkrosa 0,5 g

C. Penambahan sukrosa I g

D.Penambahan sukrosa 1.5 g

Faktor B adalah :

A. Tanpa penambahan ekstrak toge

B. Penambahan ekstrak toge 2,5 g,
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C. Penambahan ekstrak toge 5 gr

D. penambahan ekstrak toge 7,5 gr,

E. Prosedur Penelitian

l.Pembuatan Mcdium Saccluiranlvces cerevis iae

Ditimbang 1 gr sukrosa, c,2 gr agar-agar dan 5 gr toge yang dikluskan, lalu
dimasukkan kc dalam erlenmeyer kcmudian ditambah dengan akuades sampai dengan
volume 100 ml. Tutup erlcnmcvcr dcngan kapas dan dibungkus dengan aluminium foil.
Terakhir dilakukan sterilisasi dcn-ean autoklaf pada tcmperatur 121oC padii tekanan 15
psi selama l5 menit.

2. Pemisahan santan kelapa

Daging buah kelapa 'iang sudah rdiparut diperas dengan menggunakan air panas
(80-90oc) dengan perbandingan berat : vorume : 1 : r. seranjutnya disaring dengan
me^tggunakan kain kasa untuk memisahkan filtrat dari ampas kelapa. Cara diatas
dilakukan 2 kali, kemudian filtrat Cigabung dan didiamkan selama 2 jam sampai terjadi
pemisahan antara skim yaitu santan yang encer (pada lapisan barvah) dan krim (santan
yang kental) pada lapisan atas. Skirn ,Cigunakan untuk substrat stater dan krinr dibutiihlian
sebagai bahan fermentasi (Azmi,J;2000).

3. Pembuatan Statcr Sacclrurontvces ccrevisiue

Sebanyak 25 ml skim kelapa dimasukkan kedalam erlenmeyer 250 ml Kemudian
ditambahkan sukrosa dan toge yang sudah dihaluskan scsuai dengan takaran ketentuan
pcrlakuan vang akan diberikan. Lalu distcrilkan kc dalam autoklaf ,kcmudian didinginkan
sampai suhu kamar. Sclanjutnva sccara ascptis dimasrrkkan 3 ml larutan S. ceret.isiae.
lalu erlenmever kembali ditutup dan diinkubasi selama ) jam.

4. Fermentasi santau kelapa dalam rnemproduksi minval<

Krim kelapa sebanvak 100 ml dicampurkan ke dalam stater S. cerevisiae yxn|
sudah dipersiapkan. Selanjutnl'an diinkubasi selam a 24 jam pada suhu 39'C. Setelah
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fermentasi akan terbentuk tiga lapisan 'iaitu air di lapisan. balvah, protein (blcndo) di
bagian tengah dan minvak ci lapisan atas. Kemudian disentrifus, lalu minyak dipisahkan,
selanjutnya disentrifus lagi sehingga dihasilkan min,v-ak yang benar-benar murni. Terakhrtr
diukur volume mini,-ak y.ang didapatkan (ml).

F. Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis ragam atau Anava. Hasil vang menunjuklian
perbedaan vang nvata. dianalisis lebih lanjut.
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N/. HASIL DAN PEII{BATL.1,SAN

AFIasil Analisis Data

Dari hasil penelitian ftengerrsi pengaruh penambahan sukosa dan ekstrak toge
pada statcr saccltaronwces cerevisiae dalam memproduksi minyak pada fermentasi
santan kelapa didapatkan rata-rata jumlah volume minyak fermentasi yang diproduksi.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel2' Hasil rata-rata jumlah volumc minvak fcrmcntasi (ml) pada masing-masing
perlakuan

Faktor B
(ekstrak toge)

Analisis data mengenai pengaruh penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada
stater Saccliaraiii'ic€s cerei,-,'s;,ze ,Calam mcmproduksi minyak pada fermcntasi santan
kelapa meiiiinlukkan hasil -vang tidak bcrbc,ia nyata (Lampiran 2).

Pada tabcl 2 diatas dapat dilihat bah'"va jumlah iata-ra',a volumc inin;vak hasil
fci-mcntasi tcrtinagi adalah pada pcrlakuan A3Bl ;vaitu 30.83 ml (gluliosa I ,,, ckstrak
iogc c gr) dan 'rang tcrcndah adalah pada pcrlakuan AlB3 i,aitu 21,33 ml (glukosa 0 gr,
ckstrak togc 5 gr).Jumlah rata-rata volumc min;v'ak pada kombinasi pcrlakuan dcngan
pemberian kadar glukosa (fbktor A) menunjukkan angka yang semakin tingg: seiring
dengan semakin tinggin;v'a kadar glukosa y'ang diberikan. Sedangkan rata-rata 

'olumeminyak paca kcmbinasi perlakuan dengan pemberian ekstrak toge (fb.ktor B)
menunjukkan angl<a iiang secara uri'lum semakin menurun seiring dengan semakin
tingginya kadar ekstrak toge i,ang Ciberikan.
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Faktor A (kadar sukrosa )

Al (0 gr) A.2 (0,5 gr) A,3 (1 gr) A4 (1,5 gr)

Rata-rata

B1 27 7 30 l7 7
22 23 29 17

B3 5 0

82
)t )7 l7 26 27 17 7
11 33 25

Rata-rata

B4

2 77

1A 17

27,

1



B. Pembahasan

Dari jumlah tataqata volume minvak diatas dapat dilihat bahwa kcberadaan
glukosa memegang peranan penting dalam proses fermentasi santan oleh Saccharontvces
cerevisiae dalam memproduksi minvak kelapa.Pada seluruh perlakuan pemberian ekstrak
togejika kombinasi kadar glukosanva nol gram maka iumlah ruta-rata minyak yang

drhasilkan adalah paling rendah. Pemberian kadar glukosa 1 gr dan ekstrak toge 0 gr
merupakan kadar optimum karena menghasilkan.jumlah rata minyak tertinggi (30,g3 ml).
h'al ini disebabkan sebagaimana yang dipaparkan oleh Judoamidjojo (1992) bahwa
Succhuromvces cerevisiae dapat menghasilkan enzim invertase dan enzim zimase. Enzim
invertase dapat mengkatalisis pemecahan sukrosa men_iadi glukosa dan fruktosa,

sedangkan enzim zimase mengkatalisis reaksi perubahan glukosa menjadi

etanol.Akhirnya etanol yang dihasilkan dalam proses tersebut dapat mengakolasi protein

pada krim santan, akibatnya terjadi pemisahan fase air, fase minyak . Dengan kata lain

semakin banyak etanol yang dihasilkan semakin banyak pula protein yang dikoagulasi

sehingga kuantitas minyak yang didapatkan juga semakin tinggi.

Dari data diatas dapat dilihat keberadaan ekstrak toge tidak begitu berpengaruh

terhadap penaikan kuantitas volume minyak.Bahkan tanpa pemberian ekstrak toge

didapatkan tata'rata jumlah minvak tertinegi (30,83 ml). Hal ini disebabkan karena

nitrogen vang ada pada ekstrak toge tidak berpengaruh langsung terhadap pernbentukan

minyak' Nitrogen hanva dimanfaatkan untuk pertumbuhan Saccharomyces cerevisiae

dalam bentuk ammonium. nitrat. asam amino dan protein (Suriawiria.lgg5).

Sebagaimana yang disampaikan oleh Fardiaz (1988) bahwa dalam penggunaan

nitrogen sebagai substrat, akan dapat mempengaruhi perrumbuhan sel vang maksimum

jika konsentrasi nitrogen yang diberikan rendah. Nilai Ks untuk berbagai asam amino

berkisar antara 0,003 sampai 0.2 mgll, sedangkan Ks untuk ammonia adalah 0.1 - 1,0

mg/L (Ks: Konsentrasi nutrien pada kecepatan pertumbuhan l/2 p maks).

Dengan demikian untuk pertumbuhan Saccharon'Nces cerevisiae tidak <liperlukan

lagi penambahan nutrien ekstrak toge, cukup dengan memanfaatkan protein yang terdapat

darlam santan kelapa sebagai medium fermentasi.Karena pada santan kelapa menurut
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Tnieme (1968) dalam Ketaren (1986) sudah terdapat senyawa putih telur atau protein
sebanyak 3o/o sampai 4o/o yang dapat digunakan oleh S. cerevisiae untuk pertumbuhan
sc!nya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

.5.I. KESIMPULAN

l ' Penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada stater ,Sacc haromvces cerevisiaedalam
memproduksi minyak pada fementasi santan kelapa rnenunjukkan hasil yang tidak
berbeda nvata

2' Penambahan sukrosa menghasilkan jumlah rata-rata volume rninyak yang lebih tinggi

5.2. SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan angka variasi perlakuan lebih variatif dengan
range angka yang lebih kecil pada konsentrasi sukrosa dan ekstrak toge yang
ditambahkan pada stater Saccharomyces cerevx,iae .
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Lampiran I
l. Personalia

Ketua

Nama

NIP

PangkauGol

Jabatan

irdawati, Msi

r32 298 906

Penata Muda Tk IIi IIIB

Ass. Ahli

Anggota

Nama

NIP

Pangkat/Gol

Jabatan

Dra. Heffi Alberida, llsi
r31 993 664

Penata i IIIC

LeLtor
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Lampiran 2

Data hasil penelitian pengaruh penambahan sukrosa dan ekstrak toge pada berbagai

konsentrasi pada stater Saccharontyces cerevisiae dalam memproduksi minyak pada

fermentasi santan keiapa (ml).

TOTAL - 1254,00 79,39

No Kombinasi

Perlakuan

[Ilangan Jumlah

(xY)

R.ata-rata

(Y)I II lll

I A1B1 32,00 27,00 24,00 83,00 )'7 A',7

2 A182 22,00 27,00 1 9,00 68,00 22,67

3 A183 28,00 26,00 10,00 64,00 21,33

4 A184 23,00 24,00 20,00 67,00 )) ?i

5 A2B1 35,50 28,00 27,00 90,50 30,17

6 pcB2 23,0A 2i,00 19,00 69,00 23,00

7 A283 37,50 25,00 19,00 81,_50 27,17

8 A2B4 35,00 23,00

J I,UU

18,00 76,00 25,33

9 A3B1 ,/) ,50 )/,w 97 sO 30 6J)

l0 A3B2 )4 00 30 00 2i,00 7_5,00 2_5,00

1l A383 37,50 25,00 18,00 80,50 26,83

t2 A384 24,50 24,00 24,00 72 50 L+,1I

l3 A4B1

A4B2

26.00 30.00

26.00

30,00

28.00

86,00

87,50

28,67

29,17t4 33.50

15   /D'A+I)J 31,50 25 00 25,00 8l ,50
nn 1nLl-,t I

l6 A4B4 30,50 27,00 ?2,00 79,50 ?6,50
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Tabel Total perlakuan

3t'7 2"r11 rin

Analisis variansi

*Faktor Koreksi (FK) : (IY)2 : (1254.00'12 : 1572516 32760,75
r-a.b 3.4.4 48

tJumlahKuadratTotal(JKT): I . Yijk - FK
i;r-

:(322+222+ 28r+ 
'.lizztI 

-FK
= 34154,00 - 32160,75

73c)3,25

JumlahKuadratPerlakuan(JKP) : E Yt Ui r-FK =
I,l r

:(83r +68r +64r +...+i9.* ) - FK
3

99400/3 - FK
33133,33 - 32760,75
372,58

Jumlah Kuacirat Galat (JKG) : JKT - JKP : i393,25 - 372,58:1020,67
Derajat bebas

dbp : a.b- 1 :(4)(4)- 1 : 15

dbs = a.b(r-1): (4)(4) (3-l ) : 32
.lL+ -^l. 1-aAn 1-,11UUL IAU- L J.T.T- I AI

Jumlah kuadrat Pengaruh Utarna dan Interaksi
.. , .', .?

JK (A) : Ei (ai)' - FK : E (totai tara.f iai:tor lr)' - FK
.h r i^,.v t. v

-(2gz2t:-U2+320.s1 t::4.s:) - FK
3.4

32885,29 - 32760,75 124,54

JK(B) : EiQD2 - FK : x(totaltaraf faktorB)' - FK
r.a La

52 + 299 + 307 5 +295 .FK

334,5
29520O

1254,00

otal Perlakuan FK

3.4
32932,13 -32760,75 - 171,33

2l

Faklor B Faktor A Total
,A1 A3 A4

B1 Ri oo qo 50 q? 50

Q7 <n 299,54B2 68,00 69,50 7< nn

B3 64.00 8l ,50 8C,-50 8l ,-50 3O7,50
B4

Total
61 0A 76 <fi I ) \ll 7q io



JK (AB) : JKp - JK(A) - IK(B):372,58_124,54_ 171,38 :76,66

dbfalrtor A a- 1:4 -1:3
dbfaktor B b-1:4-1:3
db faktor(AB = ( a- 1 )(b - 1)=(a-1)(a-1):9+KT(A): JK(A) / (a-1): 124,54 t 3:41,5i,

*KT(B) :JK(B) i (b- 1 ) : 171,38 I 3 : 57,t3
*KT(AB):JK(AB) I (a-1 )(b- I ) : 76,60 I 9 :8,52
*KTG : JKG/ab (r- 1): 7020,57 I 4.4.2 : 31,9C
Fhitung A : KT(A)/KTG : 41,5i .31,90: 1,30
F hitung B : I.,T (B) / KTG : 57,13 I 31,90 : 1,79
F hitung AB : KT (AB) / KTG : 8,52i 31,90 = 0,27

Tabel Analisis Sidik Ragam ( Analisis Varian)

Dari tabel diatas terlihat bahrva pengaruh utama faktor A, pengaruh utama faktor B dan
pengaruh interaksi (AB) tidak bcrbcda nyata ltidak sugnifikan
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Sumber
Keragaman

db JK KT F hit F tabel
s% r%

Perlakuan 15 17) sR r9q 2.66
A a

J 124,54 41,51 1,30 2,90 4.46
E't) 3 171,38 57,13 I,79 2,90 4.46
AB 9 76.66 8.52 0?7 ?19 3,01

Galat 32 1020,57 31,90
Total 47 1393.25



Lampiran 3.Proses fcrmentasi san'ran kelapa dalam memeproduksi minyak kelapa dalam
Erlenme-\,'er

$ffi ffi,ffi'W1.,mlfiil It ffil
l(r:

l:'
I I

a

.
i
I

1

.i

Lampiran 4. Proses pemurnian minyak kclapa tbrmentasi

a

E

1t
d

I
I
j

lr

ii

i

I t :fii

Keterangan: a: proses fementasi dalam labu Erlenmeyer
b-Hasil centifuse tcrdiri 3 lapisan, lapisan a*,as minyak, lapisa tengah blondo.

iapisan balvah air
c:Minyak keiapa murni (i,'irgin (.oconut ,Jii=YCO)
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